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Abstrak

Sulitnya mempertahankan kinerja guru disebabkan oleh berkurangnya kesadaran guru untuk mempertahankan
disiplin kerja dalam mengemban seluruh tugas dan tanggung jawab serta menurunnya resiliensi karena
banyaknya tekanan dan permasalahan yang harus dihadapi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besaran kontribusi disiplin kerja dan resiliensi terhadap kinerja guru. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-
post facto dengan seluruh populasi digunakan sebagai sampel berjumlah 32 orang dan teknik sampling yang
digunakan yaitu sampling total. Pengumpulan data dilakukan dengan metode non tes melalui pencatatan
dokumen untuk data kinerja guru dan menggunakan instrumen kuesioner untuk data disiplin kerja dan resiliensi.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan inferensial dengan teknik analisis regresi linear
sederhana dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat kontribusi
yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru dengan koefisien korelasi sebesar 0,6529 dan kontribusi
sebesar 29,21%, (2) terdapat kontribusi yang signifikan resiliensi terhadap kinerja guru dengan koefisien
korelasi sebesar 0,6637 dan kontribusi sebesar 30,97%, (3) terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja dan
resiliensi terhadap kinerja guru dengan koefisien korelasi 0,7758 dan kontribusi sebesar 60,18%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja dan resiliensi terhadap
kinerja guru, sehingga disiplin kerja dan resiliensi secara bersama-sama dapat meningkatkan kinerja guru.
Penelitian ini terimplikasi sebagai sumbangan informasi mengenai disiplin kerja dan resiliensi dalam kaitannya
dengan kinerja guru.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Resiliensi, Kinerja Guru
Abstract

The difficulties in maintaining teachers’ performance are caused by the lack of awareness of teacher to
maintaining work discipline in carrying out the duties and responsibilities, decreased resilience because of the
pressures and problems faced by teachers in teaching. This study aimed to figure out the contribution of work
discipline and resilience to teachers’ performance. This research belonged to ex-post facto study in which 32
population members were selected to be the sample. Meanwhile, sampling technique used was total sampling.
The data were collected through non-test method by analyzing teachers’ performance document and
administrating questionnaire about work discipline and resilience. Furthermore, the data analysis method
applied in this study was descriptive and inferential analysis with simple linear regression and multiple linear
regression as the data analysis techniques. Result of the study showed that: 1) there was significant
contribution of work discipline to teachers’ performance with correlation coefficient of 0.6529 and contribution
of 29,21, 2) there was significant contribution of resilience to teachers’ performance with correlation
coefficient of 0.6637 and contribution of 30,97%, 3) there was significant contribution of work discipline and
resilience to teachers’ performance with correlation coefficient of 0.7758 and contribution of 60,18%.
Therefore, in the conclusion there was significant contribution of work discipline and resilience to teacher’s
performance, it can be said that work discipline and resilience can increase teachers’ performance, this
research implies as a contribution of information about work discipline and resilience in relation to teacher
performance.
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1. PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan, sangat ditentukan oleh proses belajar mengajar sehingga guru
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memegang peran yang penting sebagai creator dan fasilitator (Ahmad, 2017). Standar kinerja
guru yang berhubungan dengan kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya pada proses
pembelajaran. Guru dituntut memiliki Kinerja yang mampu mewujudkan harapan dan
keinginan semua pihak yang telah mempercayai sekolah dalam membina peserta didik
(Kresnapati, 2017). Kinerja guru adalah ukuran keberhasilan seorang guru atas sesuatu
pencapaian baik bersifat fisik maupun non fisik dalam melaksanakan wewenang, tanggung
jawab, dan tugasnya sebagai seorang guru sesuai dengan kriteria yang berlaku selama periode
tertentu. Kinerja guru dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam pencapaian sasaran dalam
pembelajaran karena kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran di sekolah akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Ideswal dkk,
2019). Kegiatan guru dalam proses pembelajaran meliputi merencanakan pembelajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar sehingga melalui kinerja guru
maka akan dapat terlihat sejauh mana ketercapaian tujuan dari suatu pembelajaran yang
dilaksanakan dan berkaitan dengan tugas guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya
(Astuti, 2017). Apalagi guru sekolah dasar menduduki posisi yang sangat penting dalam
pendidikan awal peserta didik karena merupakan pondasi utama bagi tingkat pendidikan
selanjutnya, untuk itu sangatlah penting meningkatkan kinerja guru sebagai salah satu upaya
meningkatkan kualitas pendidikan (Shoim dkk, 2019).

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh kedisiplinan seorang guru tersebut saat bekerja.
Masalah ketidakdisiplinan guru diduga menjadi salah satu penyebab rendahnya mutu
pendidikan di sekolah karena sikap guru yang tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan
tugasnya akan tercermin ketika mengajar (Nurfarhana dkk, 2017). Dengan adanya disiplin
kerja, maka guru dapat memenuhi standar kompetensi yang wajib dimiliki guru, karena
seorang guru yang disiplin dalam menjalankan tugas mengajar, tentu akan memiliki kinerja
yang baik pula (Ningrat dkk, 2020). Disiplin kerja merupakan suatu perkembangan
konstruktif yang meningkatkan kontrol diri sehingga menyebabkan seseorang memiliki
kesediaan dan kesadaran untuk mengikuti serta mematuhi semua peraturan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Disiplin kerja guru meliputi tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar
kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerja dengan kategori yang cukup tinggi
(Adib & Santoso, 2016). Guru yang memiliki disiplin kerja menjadikan guru tersebut tidak
perlu lagi selalu ditegur untuk melakukan pekerjaannya dengan maksimal karena guru
tersebut pasti akan selalu melakukan pekerjaan sebaik mungkin dan selalu mematuhi
peraturan yang telah disepakati (Oupen dkk, 2020). Disiplin dapat diartikan sebagai keadaan
tertentu yang mencerminkan keadaan seseorang yang tergabung dalam organisasi dan
memiliki rasa patuh serta tunduk pada peraturan peraturan yang ada dengan rasa senang hati
(Purwoko, 2018). Kedisiplinan memegang peranan yang amat penting dalam pelaksanaan
kerja guru (Widiawati, 2016). Seorang guru yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang
tinggi akan tetap bekerja dengan baik atas kesadarannya sendiri tanpa harus diawasi oleh
orang lain. Rendahnya disiplin kerja guru tentu saja dapat mengakibatkan munculnya
berbagai hal yang negatif dalam hubungannya dengan kinerja dan pekerjaan guru tersebut
(Ardana dkk, 2020). Upaya untuk meningkatkan Kkinerja guru juga dapat dilakukan dengan
meningkatkan resiliensi yang ada di dalam dirinya. Hasil penelitian terdahulu menyatakan
bahwa agar tidak terjadi keteledoran dan kelalaian terhadap tugas, maka setiap guru harus
memiliki disiplin kerja yang baik (Catio & Sunarsi, 2020). Karena pribadi yang disiplin, akan
mampu mengatur waktu dan kegiatannya sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta akan
menciptakan produktivitas yang tinggi dan prestasi kerja yang diharapkan.

Selain itu, kinerja guru dipengaruhi juga oleh cara guru menghadapi masalah atau
resiliensi. Besarnya tanggung jawab dan juga banyaknya peran yang harus dijalani seorang
guru menyebabkan mudahnya seorang guru memiliki stres kerja yang tinggi (Akbar &
Tahoma, 2018). Tantangan pekerjaan profesional guru seperti beban kerja yang berat,
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manajemen kelas, ketidaksiapan guru, kurangnya dukungan, kurangnya sumber daya menjadi
faktor risiko yang membuat guru tidak mampu bertahan dengan pekerjaannya sehingga perlu
kemampuan ini, sehingga resiliensi dapat menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki
agar guru tetap mampu menyelesaikan segala tuntutan yang ada (Winesa & Saleh, 2020).
Guru yang mempunyai modal psikologis akan memiliki semangat dan usaha untuk mencapai
mewujudkan dengan kinerja yang baik seiring berjalannya waktu, penelitian terdahulu
menyatakan bahwa modal psikologis adalah keadaan perkembangan psikologi individu yang
positif dan dicirikan oleh efikasi diri, optimisme, harapan, dan resiliensi (Herdiyanti et al.,
2018). Untuk dapat mengatasi tekanan dan kejenuhan kerja ini, maka seorang guru
diharapkan memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah yang ada. Didukung oleh
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa modal psikologis meliputi hope, optimism dan
resilliency bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan kinerja individu yang lebih baik
sehingga dapat dikatakan memiliki hubungan pada perilaku dan performa kerja seseorang
(Zaman & Tjahjaningsih, 2017). Kemampuan untuk berkembang secara optimal setelah
menghadapi tekanan merupakan bukti bahwa seseorang memiliki resiliensi dalam dirinya
(Pahlevi dkk, 2017). Hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa resiliensi merupakan
cermin kekuatan dan ketangguhan yang ada di dalam diri seseorang untuk mampu
beradaptasi dan mengatasi suatu hal yang merugikan di dalam hidupnya (Akbar & Pratasiwi,
2017). Sementara hasil penelitian lain memaparkan bahwa resiliensi merupakan gambaran
dari suatu kekuatan dan ketangguhan yang dalam diri seseorang setelah mengalami tekanan
tertentu dan mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan seseorang dalam bertahan dan
pantang menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam hidupnya, serta berusaha untuk
selalu beradaptasi dengan kondisi sulit sehingga mampu bangkit untuk mengerjakan tugas
dengan lebih baik (Fatimah, 2018). Seseorang yang memiliki resiliensi tinggi mampu
beradaptasi ketika dihadapkan pada perubahan dan mampu menemukan solusi untuk masalah
yang menantang (Widati & Muafi, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada SD Gugus VII Mengwi
ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan kinerja guru. Kinerja guru yang kurang
optimal disebabkan oleh banyaknya problematik yang dihadapi guru karena perubahan sistem
Pendidikan dari waktu ke waktu dan tingginya tugas serta tanggung jawab yang dimiliki oleh
seorang guru untuk meningkatkan kualifikasi akademiknya sehingga guru merasa kewalahan
untuk mempertahankan kinerjanya dengan maksimal, (Purwoko, 2018). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada Kepala SD Gugus VII Mengwi, beberapa kepala sekolah
menyampaikan bahwa adanya hambatan yang ditemui di sekolah disebabkan karena setiap
guru memiliki perbedaan kemampuan dalam menghadapi masalah yang terjadi karena selain
memiliki peran dan tugas di sekolah, guru juga memiliki peran lain dalam keluarganya yaitu
berperan sebagai ayah, ibu, saudara ataupun sebagai anak serta berorganisasi dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga masih banyak guru yang belum optimal menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. Namun, sebuah bentuk kesuksesan bagi seorang
guru yaitu ketika guru tersebut mampu meningkatkan kinerjanya untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran dan memperbaiki sistem Pendidikan menjadi lebih baik. Dengan
demikian, banyak hal yang dapat diupayakan untuk meningkatkan kinerja guru yaitu salah
satunya dengan bekerja maksimal untuk memenuhi standar atau kriteria yang telah ditetapkan
dalam organisasi sekolah dan juga secara sadar berusaha untuk selalu mematuhi segala
peraturan yang ada. Selain itu, guru hendaknya tetap berkomitmen untuk mengajar dengan
maksimal walaupun sistem pendidikan selalu mengalami pembaharuan dan perubahan
sehingga guru mampu selalu beradaptasi dengan berbagai keadaan serta situasi yang berubah-
ubah. Maka, dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 1) untuk mengetahui besaran
kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru di SD Gugus VII Mengwi tahun ajaran
2020/2021, 2) untuk mengetahui besaran kontribusi resiliensi terhadap kinerja guru di SD
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Gugus VII Mengwi tahun ajaran 2020/2021, 3) untuk mengetahui besaran kontribusi disiplin
kerja dan resiliensi terhadap kinerja guru di SD Gugus VII Mengwi tahun ajaran 2020/2021.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analisis kuantitatif dengan jenis penelitian ex-
post facto. Tempat penelitian dilaksanakan di SD Gugus VII Mengwi, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung yang terdiri dari 8 sekolah yaitu SD No. 1 Mengwitani, SD No. 2
Mengwitani, SD No. 3 Mengwitani, SD No. 4 Mengwitani, SD No. 5 Mengwitani, SD No. 1
Kekeran, SD No. 2 Kekeran, SD No. 3 Kekeran pada tahun ajaran 2020/2021. Variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel bebas yaitu kinerja guru
(Y) dan variabel bebas yaitu disiplin kerja (X1) dan resiliensi (X2). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu sampling total atau studi populasi atau disebut juga dengan
sensus, sehingga populasi meliputi seluruh guru yang telah berstatus PNS di SD Gugus VII
Mengwi dengan jumlah 32 orang yang sekaligus dijadikan sampel penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode non tes melalui pencatatan
dokumen untuk data kinerja guru dan menggunakan instrumen kuesioner untuk data disiplin
kerja dan resiliensi. Instrumen kuesioner berupa angket yang diberikan kepada responden
terdiri dari 40 butir pernyataan pada variabel disiplin kerja dan resiliensi. Skala pengukuran
skor kuesioner yang digunakan yaitu mengacu pada skala likert dengan rentang skor 1—4
yang memuat beberapa pernyataan bersifat positif dan negatif dengan pilihan jawaban sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS), sehingga data yang
diperoleh berupa data interval. Instrumen kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data
penelitian sebelumnya dilaksanakan pengujian validitas konstruk yang dilakukan oleh dua
pakar atau judges, kemudian dilanjutkan dengan uji validitas butir dan uji reliabilitas. Adapun
Kisi-kisi instrumen penelitian yang digunakan yaitu seperti pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Disiplin Kerja

. Nomor Soal Banyak
Indikator @ O ltem
Kesadaran akan tugas 512,21 13, 23, 38 6
Perilaku yang dikendalikan 1,2,6,34 29, 36 6
Taat terhadap aturan 3,18, 28 30, 15 5
Patuh terhadap ketentuan 7,19, 32 31,17 5
Kesediaan melakukan pekerjaan 8, 24,35 11, 25, 27 6
;I;er;%gung jawab dalam melaksanakan 10, 20, 33, 39 9, 22 6
Mengikuti norma 14, 26, 37 4,16, 40 6
Total 40
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Resiliensi
Dimensi Indikator Nomor Soal Banyak
(+) () Item
Regulasi Pengaturan emosi 1,36 2,5 4
Emosi Tetap tenang di bawah tekanan 6,37 34,38 4
Pengendalian ~ Mengendalikan diri sendiri 14, 39 7,8 4
Impuls Tetap fokus pada hal yang ingin dilakukan 26,28 4,16 4
Optimisme Yakin pada kemampuan diri dalam 318 30,15 4

menghadapi segala sesuatu yang terjadi
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. . . Nomor Soal Banyak
Dimensi Indikator o) ) ltem

Analisis Mengidentifikasi per_1ye_bab dari suatu 2129 31,17 4
Kausal permasalahan yang terjadi.

Empati :\a/lli?]mahaml dan memaknai perasaan orang 2435 11,25 4

Efikasi Diri Memiliki ke_percayaan serta keyakinan diri 10,13 20, 22 4

untuk bangkit dan sukses

Pencanaian Berani mengoptimalkan kemampuan 19,32 23,33 4

P Semangat menggapai tujuan dan cita-cita 9,40 12,27 4

Total 40

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis statistika
deskriptif dan analisis statistika inferensial dengan barbantuan aplikasi SPSS 21.0 for
windows. Sebelum melaksanakan pengujian hipotesis penelitian, maka dilakukan uji asumsi
atau prasyarat analisis. Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas serta uji heteroskedastisitas. Apabila data yang
diperoleh telah memenuhi uji prasyarat analisis maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
I dan 1l menggunakan analisis regresi linear sederhana dan pengujian hipotesis Il
menggunakan analisis regresi linear ganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang telah diperoleh dalam penelitian adalah data hasil pencatatan dokumen
kinerja guru berupa PKG atau Penilaian Kinerja Guru serta data hasil kuesioner disiplin kerja
dan resiliensi di SD Gugus VII Mengwi, data yang di uji adalah data yang sudah valid dan
reliabel sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan kemudian dilakukan pendeskripsian data.
Analisis statistika deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran data yang diperoleh dari
masing-masing variabel sehingga dapat menjelaskan kesimpulan secara umum. Hasil analisis
data menggunakan statistika deskriptif disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Variabel Disiplin Kerja Resiliensi Kinerja Guru
Sampel 32 32 32
Mean 125,09 113,03 82,22
Median 123,5 112,5 85,71
Modus 140 125 85,71
Standar Deviasi 10,52 10,18 2,37
Varian 110,67 103,71 5,61
Skor Minimum 108 97 82,14
Skor Maksimum 140 128 91,07

Berdasarkan hasil analisis berikut, diperoleh skor rata-rata disiplin kerja sebesar
125,09 skor tersebut dikonversikan dalam pedoman skala lima teoretik dan tergolong dalam
kategori sangat baik, kemudian untuk skor rata-rata resiliensi sebesar 113,03 yang
dikonversikan dalam skala lima teoretik tergolong dalam kategori sangat baik serta nilai rata-
rata kinerja guru sebesar 82,22 yang dikonversikan dalam skala lima teoretik termasuk dalam
kategori baik. Sebelum dilaksanakan pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis
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regresi linear sederhana untuk pengujian hipotesis | dan Il dan analisis regresi linear ganda
untuk pengujian hipotesis 111 maka data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
atau prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk memastikan
data penelitian yang diperoleh memiliki distribusi data yang normal. Berikut hasil uji
normalitas Kinerja guru, disiplin kerja dan resiliensi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Sig. Keterangan
Disiplin Kerja 0,564 Berdistribusi normal
Resiliensi 0,430 Berdistribusi normal
Kinerja Guru 0,806 Berdistribusi normal

Kriteria pengujian dalam uji normalitas yaitu, jika nilai Asymp. Sign (2-talled) >
signifikansi 0,05 maka data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan Program SPSS for windows 21.0 hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
nilai Asymp. Sign (2-talled) > Signifikansi 0,05 yaitu 0,564 variabel disiplin kerja, 0,430
variabel resiliensi dan 0,806 variabel kinerja guru > signifikansi 0,05 dapat diartikan seluruh
data pada penelitian ini berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas, maka
dilanjutkan dengan uji linearitas data yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, pengujian dibantu dengan
program SPSS 21.0 for windows. Berikut hasil uji linearitas disiplin kerja dan resiliensi
terhadap kinerja guru yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Data

Variabel Linearity Keterangan Deviation from Linearity Keterangan
Disiplin Kerja
terhadap Kinerja 0,000 Berarti 0,325 Linear

Guru
Resiliensi terhadap

o 0,001 Berarti 0,278 Linear
Kinerja Guru

Kriteria pengujian dalam uji linearitas yaitu apabila nilai linearity < taraf signifikan
0,05 maka koefisien arah regresi berarti atau signifikan, sedangkan apabila nilai deviation
from linearity > taraf signifikan 0,05 maka terdapat bentuk regresi linear antara variabel
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa nilai linearity variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y) yaitu 0,000 < 0,05
dan nilai deviation from linearity yaitu 0,325 > 0,05 serta nilai linearity variabel resiliensi
(X2) terhadap kinerja guru () yaitu 0,001 < 0,05 dan nilai deviation from linearity yaitu
0,278 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat memiliki koefisien arah regresi yang berarti atau signifikan dan memiliki bentuk
regresi yang linear. Selanjutnya akan dilakukan uji multikolinearitas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antara variabel-variabel bebas, pengujian
dibantu dengan program SPSS 21.0 for windows. Berikut hasil uji multikolinearitas disiplin
kerja dan resiliensi yang disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas Data

Variabel Tolerance  VIF (Variance Inflation Factor) Keterangan
Disiplin Kerja 0,806 1,241 Tidak terjadi
Resiliensi 0,806 1,241 multikolinearitas
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Variabel Tolerance  VIF (Variance Inflation Factor) Keterangan
Tidak terjadi
multikolinearitas

Kriteria yang digunakan dalam uji multikolinearitas yaitu jika nilai Tolerance > 0,1 atau
memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang < 10 maka diartikan tidak terjadi
multikolinearitas pada masing-masing variabel bebas. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai Tolerance dari variabel disiplin kerja dan
resiliensi yaitu 0,806 > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yaitu 1,241 < 10 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel disiplin kerja dan
resiliensi.

Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah
nilai dalam uji regresi ditemukan ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan yang lainnya, pengujian dibantu dengan program SPSS 21.0 for
windows. Berikut hasil uji heteroskedastisitas sebaran data yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data

Variabel Sig. Keterangan
Disiplin Kerja 0,752 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Resiliensi 0,890 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Kriteria yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas yaitu jika nilai Sig. > taraf
signifikan 0,05 maka diartikan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil
perhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan metode glejser, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa nilai variabel disiplin kerja yaitu 0,753 > 0,05 dan nilai variabel
resiliensi yaitu 0,890 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada data yang diperoleh.

Setelah data yang diperoleh memenuhi uji asumsi atau prasyarat analisis, maka dapat
dilanjutkan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian | dan Il menggunakan analisis
regresi linear sederhana dan pengujian hipotesis penelitian 111 menggunakan analisis regresi
linear ganda yang bertujuan untuk mendapatkan dugaan besarnya koefisien korelasi yang
nantinya akan menunjukkan besarnya pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap
variabel terikat. Kriteria yang digunakan dalam hasil pengujian hipotesis yaitu apabila Fhitung
> Franel pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan,
apabila Fnitung < Fraber pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak,
(Supardi, 2016). Berikut hasil pengujian hipotesis penelitian disiplin kerja dan resiliensi
terhadap kinerja guru akan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Variabel Fhitung Frabel Fhitung D':tzi]::]silﬁgsi
Disiplin Kerja terhadap 2230 417 0,6529 42%
Kinerja Guru
gis;hllenm terhadap Kinerja 23,60 417 0,6637 44%
Disiplin Kerja dan Resiliensi 21,91 333 0,7758 60%

terhadap Kinerja Guru
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis | menggunakan analisis regresi linear
sederhana, diperoleh persamaan garis regresi Y= 67,8288 + 0,1470 X1 yang menunjukkan
bahwa Fhitung = 22,30 > Fravel = 4,17 pada taraf signifikansi 5% adalah signifikan dan linear.
Koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan hubungan variabel disiplin kerja terhadap
kinerja guru memperoleh rmiwng = 0,6529 dengan koefisien determinasi R? = 0,4263 dan
besaran kontribusinya yaitu 29,21%, maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja
guru di SD Gugus VII Mengwi tahun ajaran 2020/2021.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Il menggunakan analisis regresi linear
sederhana, diperoleh persamaan garis regresi ¥ = 68,7698 + 0,1543 X yang menunjukkan
bahwa Fhitung = 23,60 > Franel = 4,17 pada taraf signifikansi 5% adalah signifikan dan linear.
Koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan hubungan variabel resiliensi terhadap kinerja
guru memperoleh rhiwung = 0,6637 dengan koefisien determinasi R? = 0,4450 dan besaran
kontribusinya yaitu 30,97%, maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan resiliensi terhadap kinerja guru di SD
Gugus VII Mengwi tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis I1I
menggunakan analisis regresi linear ganda, diperoleh persamaan garis regresi ¥ = 61,3515 +
0,1007 Xi; + 0,1085 Xz yang menunjukkan bahwa Fhitung = 21,91 > Fper = 3,33 pada taraf
signifikansi 5% adalah signifikan. Koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan hubungan
variabel disiplin kerja dan resiliensi terhadap Kinerja guru memperoleh rniwng = 0,7758 dengan
koefisien determinasi R? = 0,6018 dan besaran kontribusinya yaitu 60,18%, maka dinyatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang
signifikan disiplin kerja dan resiliensi terhadap kinerja guru di SD Gugus VII Mengwi tahun
ajaran 2020/2021.

Pembahasan

Kinerja guru yang maksimal tentunya ditandai dengan kedisiplinan seorang guru
tersebut dalam bekerja dan memenuhi standar atau kriteria yang telah ditetapkan dalam
organisasi sekolah. Disiplin kerja guru dapat menunjang agar Kinerja guru yang efektif dan
efisien dapat terimplementasikan dalam proses pembelajaran karena disiplin diterapkan di
sekolah akan memberikan pengaruh terhadap perubahan kinerja guru yang semakin baik. Jika
seorang guru tidak disiplin dalam bekerja maka guru tersebut cenderung tidak memiliki rasa
tanggung jawab serta tidak merasa terikat pada kode etik yang telah ditetapkan sehingga
dapat mempengaruhi Kkinerja guru tersebut menjadi kurang maksimal, sebaliknya jika guru
yang memiliki disiplin kerja yang tinggi maka Kinerja guru tersebut juga akan meningkat.
Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru MTs se-Kota Bandar Lampung sehingga kinerja
guru yang maksimal disebabkan karena adanya disiplin timbul dari dalam diri guru yang
menyebabkan adanya dorongan untuk menaati tata tertib sekolah dan belajar untuk mengatur
waktu dengan sebaik-baiknya, diperoleh hasil perhitungan koefisien determinasi (KD)
sebesar 0,624 artinya besar pengaruh disiplin guru (X) terhadap kinerja guru (YY) sebesar 62,4
% dan sisanya sebesar 37,6 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti
(Hadiati, 2018). Sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa antara disiplin kerja
terhadap kinerja guru, disiplin harus dilaksanakan dalam lingkungan sekolah, sebab tanpa
disiplin kerja yang baik, maka apa yang menjadi tujuan sekolah akan sulit dicapai (Wijania,
2017). Disiplin yang diterapkan tentunya akan memberikan pengaruh terhadap perubahan
kinerja guru yang semakin baik. memiliki t hitung sebesar 10,125 dengan koefisien
kontribusi sebesar 0,855 dan determinasi sebesar 73,10% serta sumbangan efektif (SE)=
53,90%, Hal ini berarti disiplin kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja
guru di Gugus PAUD Jempiring Kecamatan Denpasar Utara. Hal ini didukung oleh
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penelitian lain yang menyatakan bahwa disiplin merupakan suatu keadaan yang dirancang
sehingga membantu seseorang dalam menghadapi tuntutan dari lingkungan (Sudika dkk,
2018). Dengan demikian kedisiplinan seorang guru menjadi hal yang sangat penting untuk
dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja guru. Artinya semakin tinggi
disipilin kerja, maka semakin tinggi kinerja yang ditunjukkan.bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru memiliki Freg = 43,704 (p< 0,05) dengan
kontribusi sebesar 39,10 % dan sumbangan efektif (SE) sebesar 16,70%. Ini dapat dijadikan
suatu indikasi bahwa disiplin kerja berhubungan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1
Mengwi. Disiplin kerja dan kinerja guru memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,670
artinya kedua variabel mempunyai tingkat pengaruh yang kuat (Sumali & Pratama, 2019).
Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru adalah sebesar
0.449 atau sebesar 44,9% sedangkan sisanya 51,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Disiplin
kerja menjadi ukuran bernilai positif yang biasanya dijadikan indikasi untuk mencapai
keinginan dan cita-cita suatu organisasi dalam meningkatkan kinerja guru. Koefisien korelasi
antara disiplin kerja dengan kinerja guru adalah sebesar 0.546 (Karim, 2020). Koefisien
korelasi tersebut bertanda positif nilai t-hitung untuk variabel disiplin kerja adalah sebesar
4,473 > 2,012 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, secara
parsial variabel disiplin kerja mempunyai hubungan signifikan dengan Kkinerja guru.
Pelaksanaan disiplin kerja guru tentu akan menjadi faktor pendorong dalam peningkatan
kinerja guru tersebut karena guru yang memiliki kinerja tinggi pada dasarnya akan selalu
disiplin menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Selain karena disiplin kerja, kinerja seorang guru dipengaruhi dan berkaitan juga
dengan resiliensi guru dalam menghadapi problematik yang ada pada lingkungan kerja baik
masalah-masalah dalam dunia pendidikan maupun masalah yang sedang dihadapi secara
individual. Tingginya tuntutan yang dimiliki guru membuat guru harus menjalani semua
peran dengan baik untuk menjaga kinerjanya tetap maksimal. Sehingga guru sekolah dasar
harus mampu mengatasi berbagai tantangan dan masalah yang sedang dialami. Dalam kinerja
guru khususnya Sekolah Dasar, masalah tersebut dapat diumpamakan seperti masalah dalam
mengelola kelas, penyampaian materi, peningkatan potensi yang dimiliki, hingga masalah
kredibilitas atau kinerja yang harus tetap dipertahankan bahkan ditingkatkan. Masalah
tersebut dapat menimbulkan tekanan yang berpengaruh pada ketahanan guru dalam mengajar
yang menjadi penyebab belum optimalnya kinerja guru. Sehingga jika semakin rendah
resiliensi yang dimiliki oleh seorang guru maka dapat mempengaruhi produktivitas guru
dalam melaksanakan kinerjanya. Namun jika pengaturan resiliensi dalam diri seorang guru
sudah tergolong tinggi maka kinerja guru tersebut juga akan maksimal. Sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa resiliensi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru (Nashtya & Baidun, 2018). Seseorang dengan resiliensi tinggi akan
berusaha untuk terus memperbaiki diri dan berusaha agar masalah yang ada dapat diatasi
sehingga tidak berdampak bagi pekerjaannya. Artinya semakin tinggi resiliensi yang dimiliki
oleh guru, maka kinerjanya juga akan semakin meningkat dengan hasil statistic yang
diperolen sumbangan sebesar 15% dalam varians kinerja guru. Sumbangan tersebut
signifikan secara statistik dengan F = 3.964, dfl = 1, df2 = 192 dan sig. Fchange = 0.048. Hasil
menunjukkan bahwa Penelitian lainnya yaitu (Santoso & Jatmika, 2017) yang menunjukkan
bahwa hasil analisa data korelasi antara variabel hubungan antara resiliensi dan work
engagement menunjukkan nilai p=0,003 (p<0,01) dengan hasil koefisien korelasi 0,286.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dan work engagement.
Seseorang yang resilien akan memberikan ide-ide yang bermanfaat bagi organisasi,
mematuhi peraturan agar terhindar konflik dengan rekan kerjanya dan sadar akan semua
tugas dan tanggung jawabnya tanpa tekanan dari pihak manapun. Resiliensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja dengan nilai probabilitas sebesar 0,037 < 0,05 (Melati dkk, 2019).
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Hasil pengujian nilai resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan
dengan nilai standardized regression weight estimate sebesar 0,226 dengan arah positif. Hasil
pengujian tersebut membuktikan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% resiliensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Individu yang memiliki kemampuan resiliensi tinggi
mampu untuk belajar dan berkembang dari tantangan yang sedang dihadapi tentunya
menghasilkan kinerja pegawai atau karyawan lebih berkualitas, Selain itu dalam modal
psikologis guru, dimensi yang memiliki skor paling tinggi adalah dimensi resiliency (daya
lenting) yaitu dengan rata-rata skor 18,5 pada seluruh guru yang menjadi sampel penelitian.
Hal ini berarti guru memiliki kekuatan pantang menyerah dalam mengemban tanggung jawab
pekerjaan dan berani menghadapi tantangan dalam pekerjaan. Guru yang memiliki resiliency
tinggi akan mampu mengambil langkah-langkah keputusan yang paling tepat untuk
mengatasi masalah serta mampu menyesuaikan diri terhadap tuntutan situasi, lingkungan
sekitar dan perubahan. Dengan demikian, diketahui bahwa kinerja guru di SD Gugus VII
Mengwi dipengaruhi oleh disiplin kerja dan resiliensi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kinerja guru yang maksimal dalam melaksanakan tugas-tugasnya tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang terkait yaitu mengenai disiplin kerja
dan resiliensi yang ada dalam diri seorang guru. Pada penelitian terdapat temuan yang
menunjukkan bahwa adanya disiplin kerja dan resiliensi dapat mempengaruhi kinerja guru.
Berdasarkan analisis data statistik yang telah dilaksanakan, pada pengujian hipotesis |
ditemukan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru di
SD Gugus VII Mengwi. Pada pengujian hipotesis Il ditemukan bahwa terdapat kontribusi
yang signifikan resiliensi terhadap kinerja guru di SD Gugus VII Mengwi. Pada pengujian
hipotesis 111 ditemukan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja dan resiliensi
terhadap kinerja guru di SD Gugus VII Mengwi. Berdasarkan pemaparan berikut dapat
disimpulkan bahwa pentingnya disiplin kerja dan resiliensi guru dalam melaksanakan tugas-
tugasnya serta menghadapi semua tantangan dan masalah yang terjadi dalam dunia
pendidikan, sehingga disarankan untuk guru agar selalu menunjukkan Kinerja guru yang
maksimal dan senantiasa meningkatkan disiplin kerja dan resiliensi dalam dirinya secara
bersama-sama. Bagi kepala sekolah diharapkan menjadikan penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan
lembaga sekolah dengan lebih memperhatikan kinerja guru dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya yaitu disiplin kerja dan resiliensi. Bagi peneliti lain dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi dan senantiasa mencari tambahan
informasi lainnya yang berkaitan dengan disiplin kerja, resiliensi dan kinerja guru.
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